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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN  

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut 

digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik 

atau kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi 

dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ż ذ 
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ Ain‘ ع
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ′ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ã = ٲ  a = ٲ  

 ĩ = ٳ يْ؍  ai = ٲي  i = ٲ  

 ũ = ٲ وْ  au = ٲو u = ٲ  

 

C. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilatun مرٲۃ جميلۃ
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh; 

 ditulis faatimatun فاطمۃ

 

D. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis rabbanaa ربنّا

 ditulis albirra البرّ 

E. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidatu السيدۃ

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh: 

 ditulis al-qomaru القمر

 ditulis al-badiiu البديع

 ditulis al-jalaalu الجلال

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi jika hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /´/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت 

 ditulis syai’un شيء
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ABSTRAK 

 

Jamilah, Elok Indah, 2025. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN 2 Bojong. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dewi 

Anggraeni, M.A. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Learning, 

Motivasi Belajar. 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai 

tujuan pendidikan. PBL menekankan penyelesaian masalah sebagai inti 

pembelajaran dan mendorong peserta didik untuk menjadi kreatif, aktif, 

dan kritis dalam mencari solusi masalah.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji ada atau tidaknya 

pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPN 2 Bojong. Pendekatan yang digunakan pada studi ini yaitu 

kuantitatif dengan analasis regresi linear sederhana, serta pengolahan 

data menggunakan IBM SPSS Statistic versi 24.  

 Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

diambil beberapa kesimpulan yaitu dari uji regresi linear sederhana 

diperoleh hasil yang menunjukan bahwa model persamaan regresi 

untuk mengetahui motivasi belajar siswa yang dipengaruhi oleh model 

Problem Based Learning adalah Y=14,066+0,655X. Menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan model PBL (X) sebanyak satu-satuan, akan 

terjadi kenaikan motivasi belajar siswa (Y) rata-rata skor 0,655. Dengan 

kata lain bahwa setiap peningkatan satu skor variabel X mengakibatkan 

peningkatan variable Y sebesar 0,655 pada konstanta 14,066. Dari uji t 

ditemukan bahwa nilai thitung>ttabel (6,249 >3,220 ), jadi dapat 

diketahui bahwa model problem based learning memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran. 

Dari uji R Square, besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 0,616. 

Diperoleh koefisien determinasi (R Square) 0,379 yang menjelaskan 

bahwa pengaruh variabel bebas (model PBL) terhadap variabel terikat 
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(motivasi belajar) adalah sebesar 37,9%. Hasil penelitian ini 

menghasilkan beberapa implikasi praktis yang dapat dimanfaatkan oleh 

guru dalam pengelolaan pembelajaran di kelas. Guru dapat menerapkan 

model Problem Based Learning (PBL) sebagai strategi untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

mencapai tujuan pendidikan. PBL menekankan penyelesaian 

masalah sebagai inti pembelajaran dan mendorong peserta didik 

untuk menjadi kreatif, aktif, dan kritis dalam mencari solusi 

masalah. Model ini selaras dengan tujuan PAI di SMP, yaitu 

memberikan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan untuk 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang melalui 

interaksi dengan lingkungannya. Pengalaman belajar muncul 

sebagai hasil dari interaksi siswa dengan lingkungan mereka. 

Karena belajar adalah upaya untuk mencapai suatu tujuan 

(Lestari, 2017:45). 

Untuk menghadapi tantangan globalisasi, Pendidikan 

Agama Islam memerlukan sumber daya manusia yang handal 

dan berkualitas. Hal ini  dapat tercapai melalui pendidik yang 

professional, memiliki etos kerja dan komitmen yang tinggi, 

serta mempunyai kemampuan kepemimpinan yang baik. 

Seorang pendidik juga harus menjadi teladan, mampu 

memotivasi, memiliki wawasan yang luas, kreatif, dan 

demokratis. Semua kualitas ini tercermin dalam 

profesionalisme mereka dalam merancang serta 

mengimplementasikan model pembelajaran, perencanaan dan 

evaluasi proses belajar mengajar (Anggraeni, 2019:10).
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dianggap 

memiliki potensi untuk meningkatkan capaian belajar PAI 

karena berfokus pada proses pemecahan masalah dan 

membantu siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam 

pembelajaran. Selain itu, diyakini bahwa PBL dapat membantu 

siswa memahami lebih baik materi dan menerapkan nilai-nilai 

PAI dalam kehidupan sehari-hari mereka (Primadoniati, 

2020:40). 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak bergantung 

pada kemampuan guru untuk membuat model pembelajaran 

yang berfokus pada  meningkatkan intensitas keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Tujuan utama pengembangan 

model pembelajaran yang tepat adalah untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar 

dengan cara yang aktif dan menyenangkan. Dengan cara ini, 

siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal dan mencapai 

tingkat keberhasilan tertinggi yang mereka bisa (Aunurrahman, 

2009:40). 

Pendidikan berbasis masalah memiliki potensi untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik PAI karena 

menekankan pada pemahaman mendalam dan penerapan 

pengetahuan dalam konteks pemecahan masalah. Selain itu, 

model ini menarik dan menantang bagi peserta didik PAI, 

sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 

Penelitian ini sangat penting karena berpotensi meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Selain itu, karena peserta didik merasa 

terlibat dalam pembelajaran PBL dan memiliki kontrol atas 

pembelajaran mereka, mereka lebih termotivasi untuk belajar, 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi yang 

signifikan untuk pengembangan PAI di Indonesia dengan 

memenuhi tujuan pendidikan PAI, meningkatkan keinginan 

untuk belajar PAI, mengembangkan karakter peserta didik, dan 

memperkaya literatur penelitian pendidikan PAI (Nurlita, 

2023:35). 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) membentuk karakter dan 

akhlak mulia siswa. Namun, fakta di lapangan sering 

menunjukkan bahwa siswa tidak terlalu aktif selama proses 

pembelajaran dan motivasi belajar yang rendah pada mata 

pelajaran PAI. Motivasi belajar ini mencakup keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran dan cara mereka berpikir untuk 

memecahkan masalah yang diberikan guru.  

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI SMPN 2 

Bojong, diperoleh informasi bahwa permasalahan yang 

menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa yang terlihat 

pada saat proses pembelajaran berlangsung diantaranya 

disebabkan karena siswa kurang berani tampil untuk 

mengembangkan sebuah pendapat dan kurang aktif dalam 

bertanya tentang materi yang diajarkan. Terkadang siswa masih 

berbicara sendiri ketika proses  pembelajaran berlangsung yang 

berakibat pada kurang meresapnya materi pembelajaran 

(Amaliyah, 2024:1). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di SMPN 2 

Bojong, lebih dari 60% siswa menunjukkan rendahnya 

antusiasme dalam mengikuti pelajaran PAI. Hal ini terlihat dari 

minimnya partisipasi aktif dalam diskusi kelas. Di samping itu, 

hasil nilai ujian semester PAI menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

siswa hanya berkisar pada kategori "cukup", yang 

mengindikasikan kurangnya motivasi dalam belajar.. 

Menyikapi kondisi tersebut, urgensi untuk melakukan 

penelitian ini guna menemukan model pembelajaran yang tepat 

dan efektif untuk meningkatkan capaian belajar PAI di SMPN 2 

Bojong (Amaliyah, 2024:1).  

Berdasarkan kondisi di SMPN 2 Bojong yaitu terkadang 

masih menggunakan metode ceramah, memberikan tugas dalam 

lembar kerja, terkadang diskusi di kelas dan latihan khussus 

untuk materi tertentu. Interaksi guru hanya tertuju pada Siswa 

di bangku depan, kondisi menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang dapat membuat siswa tetap termotivasi dan 

aktif belajar sepanjang proses pembelajaran.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan pada tahun 2022 mencatat bahwa salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi rendahnya motivasi siswa 

dalam belajar adalah model pembelajaran yang monoton dan 

tidak melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah terobosan, seperti PBL, yang 

mampu memotivasi siswa secara lebih efektif melalui 

pendekatan kontekstual dan kolaboratif. 

Pemilihan SMPN 2 Bojong sebagai lokasi penelitian 

dilandasi oleh beberapa alasan yang kuat dan relevan.  Pertama, 

seperti yang telah disinggung sebelumnya, SMPN 2 Bojong 

memiliki nilai rata-rata siswa untuk mata pelajaran Pendidikan 

agama islam yang masih di bawah rata-rata.  Kedua,  SMPN 2 

Bojong masih menggunakan metode ceramah yang membuat 

siswa jarang berinteraksi dikelas, karena jarangnya 

menggunakan model diskusi dalam memecahkan permasalahan 

materi.  Ketiga, kepala sekolah dan para guru di SMPN 2 

Bojong turut memberikan dukungan penuh terhadap penelitian 

ini.  Dengan dukungan yang diberikan oleh seluruh civitas 

academica SMPN 2 Bojong, diharapkan penelitian ini dapat 

berjalan dengan lancar dan menghasilkan temuan 

yang bermanfaat. 

Hasil observasi awal di SMPN 2 Bojong yang menjadi 

lokasi penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa 

tidak mengikuti pelajaran PAI dengan antusias. Tetapi, 

berdasarkan hasil kuesioner, 70% siswa menyatakan bahwa 

model pembelajaran PBL yang diterapkan oleh guru lebih 

menarik dari model pengajaran sebelumnya yaitu menggunakan 

metode ceramah yang monoton. Penelitian ini menjadi dasar 

pentingnya pengembangan model pembelajaran yang lebih 

interaktif, seperti PBL berfokus dapat menjadi dasar bagi guru 

dan pemangku kebijakan pendidikan untuk mengembangkan 

model pembelajaran PAI yang lebih efektif dan berpusat pada 

peserta didik (Anam, 2021:5). 



5 
 

 
 

 Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran 

problem based learning  terhadap motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

penting dalam pemahaman tentang efek dari penerapan model 

pembelajaran problem based learning. Berdasarkan latar 

belakang ini, penulis tertarik untuk menjalankan penelitian 

pengaruh dari model pembalajaran ini bagi siswa. Oleh karena 

itu, penelitian ini berjudul "PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMPN 2 

BOJONG." 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat didefinisikan 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Masih ditemui siswa yang pasif serta kurang berperan 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini terkait dengan 

pengaruh penerapan PBL pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada materi Al-Qur’an dan Hadits kelas VII SMPN 2 

Bojong.   

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan yaitu Adakah pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 bojong? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Untuk menjelaskan pengaruh penerapan model pembelajaran 

problem based learning terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN  2 bojong. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, 

guru maupun sekolah. Adapun manfaat yang diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:  

1.6.1 Manfaat teoritis:  

Dapat menambah pengetahuan tentang Problem Based 

Learning 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

1.6.2 Manfaat praktis:  

a. Manfaat bagi guru 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

model pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan 

secara efektif dan efisien serta dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi. 

b. Manfaat bagi siswa  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu 

Pendidikan 

d. Manfaat bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk  memudahkan penulis dalam merangkai penelitian agar 

tersusun secara sistematis, peneliti menguraikan sistematika dalam 

penulisan skripsi yaitu sebagai berikut: 

1. BAB I: Pendahuluan, bagian ini mencakup latar belakang, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 



7 
 

 
 

2. BAB II: Landasan Teori, bagian ini menjelaskan deskripsi 

teori, penelitian terdahulu, serta kerangka berpikir yang 

menjadi dasar penelitian. 

3. BAB III: Metode Penelitian, bagian perrtama, berrisi terntang 

gambaran urmurm SMP Nergerri 2 Bojong yang mermbahas 

terrkait profil serkolah, serjarah berrdirinya serkolah, visi, misi 

serrta turjuran serkolah, data warga serkolah (perserrta didik, 

Gurrur dan Karyawan), kergiatan erkstrakurrikurlerr dan 

kergiatan keragamaan di SMP Nergerri 2 Bojong. Bagian 

kerdura, dilanjurtkan derngan hasil pernerlitian terrkait pengaruh 

model pembelajaran problem based learning terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

4. BAB IV: Analisis Hasil Penelitian, bagian ini terdiri dari 

analisis pengaruh model pembelajaran problem based 

learning terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Nergerri 2 

Bojong Perkalongan. 

5. BAB  V: Penutup 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu dari uji 

regresi linear sederhana diperoleh hasil yang menunjukan 

bahwa model persamaan regresi untuk mengetahui motivasi 

belajar siswa yang dipengaruhi oleh model Problem Based 

Learning adalah Y=14,066+0,655X. Menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan model PBL (X) sebanyak satu-satuan, akan 

terjadi kenaikan motivasi belajar siswa (Y) rata-rata skor 0,655. 

Dengan kata lain bahwa setiap peningkatan satu skor variabel X 

mengakibatkan peningkatan variable Y sebesar 0,655 pada 

konstanta 14,066.     

Dari uji t ditemukan bahwa nilai thitung>ttabel (6,249 

>3,220 ), jadi dapat diketahui bahwa model problem based 

learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran. 

Dari uji R Square, besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 

0,616. Diperoleh koefisien determinasi (R Square) 0,379 yang 

menjelaskan bahwa pengaruh variabel bebas (model PBL) 

terhadap variabel terikat (motivasi belajar) adalah sebesar 

37,9%. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah 

dilaksanakan, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut:   

1. Penelitian ini telah memberikan pengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa tetapi tetap memerlukan peningkatan model 

pembelajaran problem based learning agar belajar siswa 

berjal an lebih baik. 

2. Kepada guru semoga pembelajaran problem based learning 

ini berjalan dengan baik. 

3. Kepada siswa hendaknya mengikuti Pelajaran dengan baik 

dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran untuk 

mendapatkan suatu tujuan prestasi yang diinginkan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini agar lebih baik lagi.
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